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ABSTRAK

Meningkatnya volume lalu lintas kendaraan di jalan raya sangat
membutuhkan tersedianya fasilitas pejalan kaki berupa fasilitas
penyeberangan pada daerah —daerah dimana pedestrian terkonsentrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fasilitas penyeberangan
seperti apa yang diperlukan oleh pejalan dan mengetahui perilaku pejalan
kaki agar penyediaan fasilitas penyeberangan tersebut lebih efektif karena
disesuaikan dengan perilaku pengunanya. Selain itu juga untuk menghindari
ketidak tepatan penempatan fasilitas penyeberangan yang dapat
mengakibatkan tidak terpakainya fasilitas tersebut. Pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner dan wawancara terkait kepuasan pengguna
fasilitas penyeberangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada kondisi fasilitas pada JI.
Pemuda, JI. Gubernur Suryo, dan JI. Prof. Dr. Moestopo sudah baik untuk
melindungi penyeberang jalan pada kendaraan pribadi. Setelah di lakukan uji
regresi logistik untuk mengetahui probabilitas penyeberang dalam memilih
fasilitas penyeberangan didapatkan hasil bahwa 60,6% masyarakat lebih
memilih JPO sebagai alternatif penyeberangan dengan alasan lebih aman.
Dengan demikian, pengembangan fasilitas penyeberangan JPO pada JI.
Pemuda, JI. Gubernur uryo dan JI. Prof. Dr. Moestopo dinilai sudah tepat.

Kata Kunci : Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki, Penyeberangan Pejalan

Kaki, Jembatan Penyeberangan






STUDY OF CHARACTERISTICS OF PEDESTRIAN AND
SELECTION OF FIGHTING FACILITIES IN SURABAYA CITY
USING REVEALED PREVERENCE METHOD
(Case Study of Pemuda Street, Prof. Dr. Mustopo Street, and Gubernur

Suryo Street)
Name : Nur Indah Mukhoyyaroh
NRP :03111850060017

Pembimbing : Ir. Hera Widyastuti, M.T., Ph.D

ABSTRACT

The increasing volume of vehicle traffic on highways requires the
availability of pedestrian facilities in the form of crossing facilities in areas
where pedestrians are concentrated.

This study aims to determine what crossing facilities are needed by
pedestrians and find out pedestrian behavior so that the provision of crossing
facilities is more effective because it is adjusted to the behavior of its users.
In addition, to avoid inaccurate placement of crossing facilities that may
result in the use of these facilities. Data collection was carried out by
guestionnaire and interview related to user satisfaction of crossing facilities.

The results showed that, at the condition of the facility on JI. Youth,
JI. Governor Suryo, and JI. Prof. Dr. Moestopo is good for protecting road
crossers on private vehicles. After doing a logistic regression test to find out
the probability of crossers in choosing crossing facilities, the results show
that 60.6% of the people prefer JPO as an alternative crossing for safer
reasons. Thus, the development of the JPO crossing facility on JI. Youth, JI.
Governor uryo and JI. Prof. Dr. Moestopo is considered appropriate.

Keywords : Pedestrian Facility, Pedestrian Crossing, Pedestrian Bridge
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan pertumbuhan penduduk, jumlah pengguna jalan juga

semakin meningkat dan berakibat pada timbulnya bangkitan perjalanan yang
akan berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan pada pusat kegiatan perkotaan.
Hal inilah yang menyebabkan semakin meningkatnya volume lalu lintas
kendaraan maupun pejalan kaki terutama di kota-kota besar, salah satunya
adalah Kota Surabaya.

Kota Surabaya merupakan kota metropolitan terbesar di Provinsi Jawa
Timur, sekaligus menjadi Ibukota di provinsi tersebut. Sebagai lbukota
provinsi, Surabaya juga merupakan rumah bagi banyak kantor dan pusat
bisnis. Perekonomian Surabaya juga dipengaruhi oleh pertumbuhan baru
dalam industri asing dan beberapa segmen industri yang akan terus
berkembang, terutama dalam hal properti, dimana gedung pencakar langit,
mall, plaza, apartemen dan hotel berbintang akan terus terbangun setiap
tahunnya. Keadaan ini menyebabkan kegiatan masyarakat di Kota Surabaya
cukup tinggi, sehingga menimbulkan tingkat kemacetan yang sangat tinggi.

Penyediaan fasilitas penyeberangan di Kota Surabaya saat ini terdiri
dari jenis penyebrangan tidak sebidang (Jembatan penyebrangan) dan
penyeberangan sebidang (Zebra Cross) yang saat ini sudah dilengkapi
dengan lampu lalu lintas standar yang menghadap lalu lintas yang akan
datang, sebuah tombol dan dua piktogram berwarna menyala yang
menghadap pejalan kaki dari seberang jalan atau bisa dibilang dengan istilah
pelican crossing, serta jembatan penyeberangan yang saat ini sedang dalam
masa uji coba yang dilengkapi dengan lift untuk membantu masyarakat
dalam menyeberang. Ada 7 jembatan penyeberangan yang telah dilengkapi
lift diantaranya Jembatan Penyeberangan Orang JI. Pemuda, JI. Prof. Dr.
Moestopo, JI. Urip Sumoharjo ada 2 jembatan yang telah dilengkapi lift, JI.
Ahmad Yani, JI. Wonokromo, dan JI. Gubernur Suryo. Selain jembatan

penyeberangan orang, ada beberapa lokasi yang juga tersedia fasilitas



penyeberangan zebra/pelican yang tidak jauh dari penyeberangan jembatan
seperti di JI. Pemuda, JI.Prof. Dr. Moestopo, dan JI. Gubernur Suryo terdapat
penyeberangan zebra yang jaraknya tidak jauh dari penyeberangan jembatan.
Dengan adanya pilihan fasilitas penyeberangan tersebut pemerintah perlu
memperhatikan siapa penggunanya dan bagaimana karakteristik perilaku
pejalan dalam mempergunakan fasilitas penyeberangan tersebut. Hal ini
penting untuk mengetahui fasilitas penyeberangan seperti apa yang
diperlukan oleh pejalan dan mengetahui perilaku pejalan kaki agar
penyediaan fasilitas penyeberangan tersebut lebih efektif karena disesuaikan
dengan perilaku pengunanya. Selain itu juga untuk menghindari ketidak
tepatan penempatan fasilitas penyeberangan yang dapat mengakibatkan tidak
terpakainya fasilitas tersebut. Oleh sebab itu perilaku pejalan penting sebagai
pertimbangan penentuan fasilitas penyeberangan yang akan disediakan.
(Sudjana, 2013)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana kondisi fasilitas Jembatan Penyeberangan Orang dan
penyeberangan zebra yang jarak antar fasilitas penyeberangan tidak
lebih dari 200 meter pada JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo, dan JI.
Gubernur Suryo.

b. Bagaimana karakteristik pejalan kaki yang sudah menggunakan
fasilitas penyeberangan yang ada di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr.
Moestopo, dan JI. Gubernur Suryo;

c. Berapa besar probabilitas responden dalam pemilihan fasilitas
penyeberangan di  Jembatan  Penyeberangan Orang dan
penyeberangan zebra yang jaraknya antar fasilitas penyeberangan
tidak lebih dari 200 meter pada JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo,

dan JI. Gubernur Suryo.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



a. Mengetahui kondisi fasilitas penyeberangan yang ada di Jl. Pemuda,
JI. Prof. Dr. Soetomo dan JI. Gubernur Suryo;

b. Mengetahui karakteristik pejalan kaki di sekitar JI. Pemuda, JI. Prof.
Dr. Mustopo, dan JI. Gubernur Suryo yang sudah menggunakan
fasilitas penyeberangan.

c. Mengetahui nilai probabilitas responden dalam memilih fasilitas

penyeberangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

penulis khususnya bagi pembaca pada umumnya yaitu sebagai:

a. Dapat memberikan informasi kepada pihak instansi terkait tentang
jenis fasilitas penyeberangan yang sudah terbangun sudah cocok
atau tidak.

b. Dapat mengidentifikasi besaran tingkat korelasi antar variabel

sosial responden terhadap frekuensi penyeberangan.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini dititikberatkan sesuai dengan tujuan dan manfaat

penelitian. Agar penelitian ini tidak meluas dan dapat terarah sesuai dengan
tujuan dari penelitian, maka diberikan batasan-batasan masalah yang
meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada pengguna fasilitas penyeberangan dan
pengguna diluar fasilitas penyeberangan yang ada di lokasi
penelitian.

2. Penelitian hanya ditinjau dari segi konsumen sebagai pelaku
perjalanan.

3. Penentuan lokasi penelitian dilihat dari Jarak Penyeberangan
Zebra/pelican yang tidak melebihi 200 meter dari lokasi JPO.

4. Kuesioner dibagikan kepada pengguna fasilitas penyeberangan
maupun pengguna diluar fasilitas penyeberangan di lokasi penelitian.

5. Data preferensi yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan

menggunakan Teknik Revealed Preference.



6. Model pemilihan fasilitas penyeberangan yang digunakan adalah
Model Logit Biner.

1.6 Lokasi Studi
Untuk lokasi studi pada penelitian ini dibagi di beberapa fasilitas
penyeberangan yang ada di Kota Surabaya yang sudah diantaranya :
~ Jembatan Penyeberangan Orang JI. Pemuda depan Delta Plaza
Surabaya dan Penyeberangan Zebra di JI. Pemuda yang jarak
diantara antara JPO dan penyeberangan zebra tidak lebih dari 200
meter.
~ Jembatan Penyeberangan Orang JI. Prof. Dr. Moestopo depan
fakultas kedokteran gigi Universitas Airlangga dan Penyeberangan
Zebra di JI. Prof Dr. Moestopo tepatnya di persimpangan arah ke
RSUD Dr. Soetomo yang mana jarak antara JPO dan

penyeberangan zebra tidak lebi dari 200 meter.

~ Jembatan Penyeberangan Orang JI. Gubernur Suryo depan SMA
Negeri 6 Surabaya serta penyeberangan zebra di JI. Gubernur
Suryo tepatnya di pelican crossing dekat SMA Trimurti Surabaya
yang jaraknya tidak lebih dari 200 meter dari JPO.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Tinjauan pustaka merupakan suatu pengembangan dengan dasar buku-
buku referensi dan peraturan yang bertujuan untuk memperkuat materi
pembahasan maupun sebagai dasar untuk menggunakan rumus-rumus
tertentu dalam proses perhitungan. Bab ini akan menjelaskan lebih rinci
mengenai pengertian failitas penyeberangan, definisi pejalan kaki, serta

analisis yang akan digunakan.

2.2 Penyeberangan
2.2.1 Definisi dan Fungsi Penyeberangan

Fasilitas penyebrangan adalah fasilitas pejalan kaki untuk
mengkonsentrasikan  pejalan  kaki yang  menyeberang.  Fasilitas
penyeberangan yang disediakan untuk pejalan kaki dikategorikan dalam dua
jenis, yakni penyeberangan sebidang dan penyeberangan tidak sebidang
(Direktorat Jenderal Bina Marga dalam Tata Cara Perencanaan Fasilitas
Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, 1995). Salah satu elemen pendukung
jalan yang memadai sebagai ruang publik pada kawasan perbelanjan,
perkantoran maupun pendidikan di kota adalah fasilitas penyeberangan, yang
dibangun untuk melindungi pejalan kaki sehingga dapat dengan aman
menyeberang jalan kendaraan dan menghindari kecelakaan lalu lintas serta
kemacetan. Fasilitas penyeberangan ini harus direncanakan dengan efektif,
sehingga mengarahkan pejalan kaki untuk menyeberang pada fasilitas
penyeberangan yang telah direncanakan dan tidak menyeberang
sembarangan. Hal ini khususnya berkaitan dengan besarnya potensi
terjadinya konflik antara pejalan kaki dengan arus lalu lintas yang dapat
menimbulkan hambatan, kemacetan, dan membahayakan pemakai jalan
bahkan dapat mengakibatkan kecelakaan, salah satunya adalah pada lokasi

penyeberangan pejalan kaki.



Berdasarkan surat Keputusan Direktorat Jendral Bina Marga tentang
tata cara perencanaan fasilitas pejalan kaki di kawasan perkotaan (Tahun
1995), Fasilitas pejalan kaki adalah semua bangunan yang disediakan untuk
pejalan kaki guna memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat
meningkatkan kelancaran, keamanan dan kenyamanan pejalan kaki
(Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan
Kaki di Perkotaan : Dirjen Penataan Ruang, 2000), maka dibutuhkan sarana
tersebut yaitu fasilitas penyeberangan. Fasilitas penyeberangan dibagi dalam
2 kelompok tingkatan yaitu:

1.  Penyeberangan Sebidang (At-Grade)
Penyeberangan sebidang terdiri atas 2 macam vyaitu :
a. Penyeberangan Zebra (Zebra Cross)

Zebra Cross adalah fasilitas penyeberangan yang ditandai dengan
garisgaris berwarna putih searah arus kendaraan dan dibatasi garis
melintang lebar jalan. Zebra cross ditempatkan di jalan dengan
jumlah aliran penyeberang jalan atau arus yang relatif rendah
sehingga penyeberang masih mudah memperoleh kesempatan yang
aman untuk menyeberang. Persyaratan penggunaan Zebra Cross
antara lain :

- Dipasang dikaki persimpangan tanpa alat pemberi isyarat lalu
lintas atau diruas jalan.

- Apabila persimpangan diatur dengan lampu pengatur lalu lintas,
pemberian waktu penyeberangan bagi pejalan kaki menjadi satu
kesatuan dengan lampu pengatur lalu lintas persimpangan.

- Apabila persimpangan tidak diatur dengan lampu pengatur lalu
lintas, maka kriteria batas kecepatan kendaraan bermotor adalah
<40 km/jam.

b. Penyeberangan Pelican

Pelican adalah Zebra Cross yang dilengkapi dengan lampu

pengatur bagi penyeberang jalan dan kendaraan. Fase berjalan bagi

penyeberang jalan dihasilkan dengan menekan tombol pengatur
dengan lama periode berjalan yang telah ditentukan Fasilitas ini



bermanfaat bila ditempatkan di jalan dengan arus penyeberang

jalan yang tinggi. Syarat penggunaan Pelican antara lain :

- Dipasang pada ruas jalan, minimal 300 meter dari
persimpangan, atau

- Pada jalan dengan kecepatan operasional rata-rata lalu lintas
kendaraan > 40 km/jam.

2.  Penyeberangan Tidak Sebidang (Elevated/Underground)
Penyeberangan tidak sebidang terdiri atas 2 kategori yaitu :
a. Elevated/Jembatan

Adalah jembatan yang dibuat khusus bagi para pejalan kaki.

Fasilitas ini bermaanfaat jika ditempatkan di jalan dengan arus

penyeberang jalan dan kendaraan yang tinggi, khususnya pada jalan

dengan arus kendaraan berkecepatan tinggi. Jembatan

penyeberangan akan dapat berfungsi dengan baik apabila

bangunannya landai atau tidak terlalu curam. Jembatan

penyeberangan dapat membantu mengurangi kemacetan arus lalu

lintas yang salah satu penyebab adalah banyaknya orang yang

menyeberang di jalan. Persyaratan penggunaan jembatan

penyeberangan antara lain :

- Jenis/jalur  penyeberangan tidak dapat menggunakan
penyeberangan zebra.

- Pelican sudah mengganggu lalu lintas kendaraan yang ada.

- Pada ruas jalan dengan frekuensi terjadinya kecelakaan pejalan
kaki yang cukup tinggi.

- Pada ruas jalan yang mempunyai arus lalu lintas dengan
kecepatan tinggi dan arus pejalan kaki yang cukup ramai.

Jembatan penyeberangan pejalan kaki adalah jembatan yang hanya

diperlukan bagi lalu lintas pejalan kaki adalah jembatan yang hanya

diperlukan bagi lalu lintas pejalan kaki yang melintas diatas jalan

raya atau jalan kereta api. (Dirjen Bina Marga : Tata Cara

Perencanaan Jembatan Penyeberangan Untuk Pejalan Kaki di

Perkotaan, 1995).



b. Underground/Terowongan
Sama halnya dengan jembatan penyeberangan, namun
pembangunan terowongan dilakukan dibawah tanah. Pembuatan
terowongan bawah tanah untuk penyeberangan membutuhkan
perencanaan yang lebih rumit dan lebih mahal dari pada pembuatan
jembatan penyeberangan, namun sistem terowongan ini lebih indah
karena bisa dapat menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan.
Underground/terowongan digunakan apabila :
- Jenis  jalur  penyeberangan dengan menggunakan
elevated/jembatan tidak memungkinkan untuk diadakan.
- Lokasi lahan/medan  memungkinkan untuk dibangun
underground/terowongan.
2.2.2 Pengguna Fasilitas Penyeberangan
Fasilitas penyeberangan di gunakan untuk melindungi pejalan kaki
pada saat menyeberang jalan dari kecelakaan dengan kendaraan bermotor
juga sebagai tundaan kendaraan yang diakibatkan oleh penggunaan fasilitas
penyeberangan masih dalam batas yang aman (Department of Transport,
1980).
2.2.3 Kriteria Pemilihan Penyeberangan
Kriteria pemilihan penyeberangan untuk sebidang dan tidak sebidang
berdasarkan pada:
1. Penyeberangan Sebidang
a. Didasarkan pada rumus empiris (PV?), dimana P adalah arus
pejalan kaki yang menyeberang ruas jalan sepanjang 100 m tiap
jam-nya (pejalan kaki/jam) dan V adalah arus kendaraan tiap
jam dalam 2 (dua) arah (kendaraan/jam)
b. P dan V merupakan arus rata-rata pejalan kaki dan kendaraan
pada 4 jam sibuk, dengan rekomendasi awal seperti tabel

dibawah ini :



Tabel 1.1 Rekomendasi pemilihan fasilitas penyeberangan

Y j v Tipe Fasilitas
(Jam) (Org/Jam) | (Kendaraan/Jam)

>10® | 50-1100 300-500 Zebra Cross (ZC)
>2x108 | 50-1100 400-750 ZC dgn pelindung
>108 | 50-1100 >500 Pelican (P)
>10® | >1100 >500 Pelican (P)
>2x10° | 50-1100 >700 P dengan Pelindung
>2x108| >1100 >400 P dengan Pelindung

Sumber : DPU Direktorat Jenderal Bina Marga, (1995).

Keterangan:

P = Arus penyeberangan pedestrian sepanjang 100 meter(orang/jam)

V = Arus kendaraan pada segmen jalan raya (kend/jam)

Catatan

1.  Arus penyeberang jalan dan kendaraan adalah rata-rata arus lalu lintas
pada jam-jam sibuk.

2. Lokasi penyeberangan harus terlihat oleh pengendara, minimal
memenubhi jarak pandang henti.

3.  Ditempatkan tegak lurus terhadap sumbu jalan.

A
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Gambar 2. 1 Grafik Penentuan Fasilitas Penyeberangan Bagi Pejalan Kaki

Sumber : DPU Direktorat Jenderal Bina Marga, (1995).

2. Penyeberangan Tidak Sebidang



Kriteria dalam pemilihan fasilitas penyeberangan tak sebidang
(Amalia, 2000) adalah:

a.

PV? lebih dari 2 x 10%, arus pejalan kaki (P) lebih dari 1.100
orang/jam, arus kendaraan 2 arah (V) lebih dari 750
kendaraan/jam, yang diambil dari arus rata-rata selama 4
(empat) jam sibuk.

Pada ruas jalan dengan kecepatan rencana 70 Km/Jam.

Pada kawasan strategis, tetapi tidak memungkinkan para
penyeberang jalan untuk menyeberang jalan selain jembatan

penyeberangan.

Penyeberangan tak sebidang terdiri dari:

~
~

~
~

Jembatan Penyeberangan, sekurang-kurangnya memiliki lebar
dua meter dan tinggi sekurang kurangnya lima meter dari atas
permukaan jalan.

Terowongan, sekurang-kurangnya memiliki lebar dua meter
dengan ketinggian tiga meter dari lantai terowongan serta harus

dilengkapi lampu penerangan.

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk diadakannya jembatan

penyeberangan agar sesuia dengan yang ditentukan/dipersyaratkan seperti

aspek keselamatan, kenyamanan dan kemudahan bagi pejalan kaki, maka

hal-hal berikut ini harus diperhatikan yaitu:

1.

2
3
4
5
6

Kebebasan vertikal antara jembatan dengan jalan > 5,0 m
. Tinggi maksimum anak tangga diusahakan 15 cm

. Lebar anak tangga 30 cm

. Panjang jalur turun minimum 1,5 m

. Lebar landasan tangga dan jalur berjalan minimum 2,0 m

. Kelandaian maksimum 10%

Dasar penetapan kriteria tersebut diatas adalah dengan asumsi kecepatan

rata-rata pejalan kaki pada jalan datar 1,5 m/detik, pada tempat miring 1,1

m/detik, dan pada tempat vertikal 0,2 m/detik.
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2.3 Pejalan Kaki
2.3.1 Definisi Pejalan Kaki

Pedestrian atau pejalan kaki merupakan bagian dari elemen fisik dari
perencanaan kota. Setiap pejalan kaki membutuhkan sarana untuk berjalan
pada ruas jalan rayadengan aman, nyaman, dan bersifat rekreatif sehingga
diperlukan suatu saran untuk berjalan kaki pada sepanjang jalan berupa jalur
pedestrian ataupun fasilitas penyeberangan. Karakteristik umum pejalan kaki
yang digolongkan menurut usia dapat diidentifikasikan untuk usia pejalan
kaki yang dapat berjalan aktif adalah usia 5-12 tahun, usia 13-18 tahun, dan
usia 19-40 tahun. (Iswanto, 2006)

Pedestrian juga diartikan sebagai pergerakan atau sirkulasi atau
perpindahan orang atau manusia dari satu tempat ke titik asal (origin) ke
tempat lain sebagai tujuan (destination) dengan berjalan kaki. Pada
hakikatnya manusia adalah pejalan kaki, meskipun manusia semakin
tergantung pada alat transportasi (kendaraan), tetapi tetap saja melakukan
kegiatan berjalan kaki dalam aktivitasnya sehari-hari. (Rubenstein, 1992).

Berjalan kaki awalnya merupakan bagian penting dalam sirkulasi,
namun dalam perkembangannya seolah sering terlupakan, hal ini terlihat dari
bagaimana pelayanan di jalan yang mulai memprioritaskan pengguna
kendaraan bermotor dan beroda empat menyisihkan pejalan kaki. (Edityo,
2014)

Fasilitas pejalan kaki adalah suatu bangunan yang disediakan untuk
pejalan kaki guna memberikan pelayanan sehingga dapat meningkatkan
kelancaran, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki. Selain itu pejalan kaki
harus berjalan pada bagian jalan yang diperuntukan bagi pejalan kaki, atau
pada bagian pejalan kaki, atau pada bagian jalan yang paling Kiri apabila
tidak terdapat bagian jalan yang diperuntukan bagi pejalan kaki.

Untuk mengakomodasikan pejalan secara aman dan nyaman perlu
dibuat jalur tersendiri yang diperuntukkan oleh pejalan kaki khususnya untuk
penyeberang jalan. Kebutuhan prasarana pejalan kaki seperti fasilitas
penyeberangan sangat minim mendapat perhatian. Kondisi seperti ini
berkesan bahwa keselamatan pejalan kaki di perkotaan cenderung terabaikan
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dan kebijakan-kebijakan yang diambil cenderung berpihak kepada pemilik
kendaraan, utamanya kendaraan pribadi. Permasalahan ini yang timbul akibat
tidak tersedianya sarana untuk pejalan kaki dapat menimbulkan
permasalahan yang sangat kompleks terutama di kota-kota besar seperti di
kota Surabaya. Salah satunya adalah memiliki resiko yang sangat tinggi baik
untuk pejalan kaki yang menyeberang jalan dan juga dapat menyebabkan
ketidaknyamanan terhadap pengguna jalan lainnya terutama pengendara
kendaraan bermotor. Oleh karena itu meningkatnya volume lalu lintas
kendaraan di jalan raya sangat membutuhkan tersedianya fasilitas pejalan
kaki berupa fasilitas penyeberangan pada daerah-daerah dimana pedestrian

terkonsentrasi. (Iswanto, 2006)

2.3.2 Karakteristik Pejalan Kaki (Pedestrian)

Karakteristik Pejalan kaki adalah salah satu faktor utama dalam
perancangan, perencanaan maupun pengoperasian dari fasilitas-fasilitas
transportasi.

Berikut adalah beberapa karakteristik penyeberang pejalan kaki :
a. Kelompok usia dewasa
- Penyeberang dengan jenis kelamin pria atau wanita yang
berusia minimal £ 18 tahun keatas (usia minimal mahasiswa)
- Penyeberang yang tidak membawa barang bawaan sama sekali
- Penyeberang membawa barang bawaan yang berukuran kecil
(tas ibu, tas kantor, bungkusan kecil) yang sifatnya dapat
dibawa dengan mudah tidak mengganggu penyeberang.
b. Kelompok usia anak
- Pejalan kaki yang berusia maksimum + 12 tahun (usia sebelum
SLTP) dengan jenis kelamin pria wanita.
- Anak berjalan kaki dengan tidak membawa barang bawaan sama
sekali.
- Berjalan dengan membawa barang ukuran kecil (mainan, botol
minuman, dan lain-lain) yang sifatnya tidak mengganggu perjalanan.
c. Kelompok usia remaja

12



Pejalan kaki yang berusia minimum + 12 tahun sampai dengan usia
18 tahun (usia SLTP sampai SLTA), dengan jenis kelamin pria
wanita.
d. Kelompok menggandeng anak
-Pejalan kaki dengan berbagai kelompok usia (dewasa dan remaja)
dan yang berjalan dengan menggandeng anak kecil.
e. Kelompok membawa barang
- Pejalan kaki dengan berbagai kelompok tersebut diatas poin a,
b, ¢, yang berjalan dengan membawa barang bawaan yang
berukuran cukup besar sampai besar yang sifatnya tidak
mengganggu perjalanan.
- Barang yang dimaksud adalah antara lain:
e Tas koper
e Tas besar
e Menggendong anak kecil
e Kardus/Karton
- Dengan berbagai cara membawa barang antara lain : dipangkul,
dicangklong, dan digledek (ditarik/didorong) serta di jinjing.
f. Kelompok membawa ransel
- Pejalan kaki dari berbagai kelompok usia tersebut di atas poin
a, b, ¢, yang berjalan dengan membawa bawaan berupa tas yang
mengganggu perjalanan.
2.4 Tingkat Pelayanan Arus Pejalan Kaki
Tingkat pelayanan (level of Service, LOS) adalah penggolongan
kualitas aliran lalulintas pada berbagai fraksi kapasitas maksimum. Konsep
tingkat pelayanan berhubungan dengan faktor kenyamanan, seperti
kemampuan untuk memilih kecepatan berjalan, menyiap pejalan kaki yang
lebih lambat, dan menghindari konflik dengan pejalan kaki lain,

berhubungan dengan kepadatan dan volume.
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Kriteria dari berbagai tingkat pelayanan untuk aliran pejalan kaki
berdasarkan pengukuran subyektif yang mungkin tidak terlalu tepat/teliti.
Akan tetapi, sangat mungkin untuk menentukan rentang dari ruangan per
pejalan kaki, arus dan kecepatan, yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kualitas dari kriteria arus.

Sejumlah penelitian telah dapat menentukan tingkat pelayanan untuk
pejalan kaki berdasarkan rata-rata ruangan yang digunakan setiap pejalan
kaki. Puskharev dan Zupan (1975) membandingkan beberapa penelitian
mengenai tingkat pelayanan pejalan kaki sebagai berikut:

1 Fruin (1971), mendefinisikan enam (6) tingkat pelayanan serupa
dengan tingkat pelayanan bagi kendaraan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas dan kemudahan aliran pejalan kaki menurut
Fruin adalah sebagai berikut:

a. Kemungkinan perkembangan pada kecepatan berjalan normal yang

diinginkan

b. Adanya konflik diantara pejalan kaki pada arus utama dan pada

arah yang berlawanan

c. Kesempatan untuk menyiap pejalan kaki yang lebih lambat

d. Ada atau tidaknya lalulintas dua arah.

2 Oeding, memberikan definisi yang serupa dengan Fruin. Tingkat
pelayanan dibagi dalam lima kategori, dari aliran bebas sampai aliran
terhambat

3 Puskharev dan Zupan, juga memberikan definisi tingkat pelayanan
yang serupa. Mereka mendefinisikan enam tingkat pelayanan, diawali
dengan aliran bebas dan tidak terhalangi (open) sampai pada aliran
terhambat dan macet (congested-jammed).

Highway Capacity Manual (2000) menentukan tingkat pelayanan
jalur pejalan kaki menjadi enam tingkat mulai dari A sampai F seperti

disajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.1 Kriteria Tingkat Pelayanan pada Jalur Berjalan Kaki

Tingkat Ruang | Tingkat arus | Kecepatan y
Pelayanan| (m?/p) (p/menit/m) (m/det) vie
A >5.6 <16 >1.30 <0.21
B >3.7-5.6 |[>16-23 >1.27-130 [>0.21-0.31
C >2.2-3.7 |[>23-33 >1.22-1.27 |>0.31-0.44
D >1.4-2.2 |[>33-49 >1.14-1.22 |>0.44-0.65
E > 0.75-1.4 |>49-75 >0.75-1.14 |>0.65-1.00
F <0.75 variable <0.075 variable

Sumber : LOS HCM 2000
Volume per kapasitas (v/c) ratio dapat dihitung dengan

mengasumsikan kapasitas jalur pejalan kaki sebesar 75 pejalan

kaki/menit/meter (HCM, 2000).

Tingkat pelayanan A : pejalan kaki bergerak pada jalur yang diinginkan
tanpa mengubah pergerakan akibat kehadiran pejalan kaki lain.
Bebas memilih kecepatan dan tidak ada konflik dengan pejalan kaki
lain

Tingkat pelayanan B : tersedia cukup ruangan sehingga pejalan kaki dapat
menentukan kecepatan bebas untuk menyiap dan menghindari
konflik pejalan kaki lain yang memotong. Pada level ini pejalan
kaki mulai waspada oleh kehadiran pejalan kaki lainnya dan
memberikan reaksi dalam pemilihan alur.

Tingkat pelayanan C : tersedia cukup ruang untuk berjalan dengan kecepatan
normal, dan menyiap pejalan kaki lain terutama pada arus dua arah.
Bila terdapat arus yang berlawanan atau gerakan memotong, akan
terjadi konflik minor dan kecepatan dan volume menurun

Tingkat pelayanan D : kebebasan untuk memilih kecepatan dan menyiap
pejalan kaki lain menjadi terbatas. Bila terjadi gerakan memotong
atau berlawanan, probabilitas adanya konflik menjadi tinggi, untuk
menghindarinya diperlukan perubahan yang sering dari kecepatan
dan posisi. LOS D memberikan aliran yang masih dapat diterima,

tetapi mungkin terjadi friksi dan interaksi antar pejalan kaki.
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Tingkat pelayanan E : seluruh pejalan kaki sudah terbatas kecepatan
normalnya, memerlukan berkali-kali penyesuaian gaya berjalan.
Pada LOS yang lebih rendah dari tingkat pelayanan ini, gerakan
maju hanya mungkin dilakukan dengan merayap. Tidak tersedia
ruang untuk menyiap pejalan kaki yang lebih lambat. Sulit
melakukan gerakan memotong atau berlawanan. Volume mendekati
kapasitas yang menyebabkan aliran terhenti dan terganggu.

Tingkat pelayanan F : seluruh kecepatan berjalan sangat terbatas, dan
gerakan maju hanya dapat dilakukan dengan merayap. Sering terjadi
kontak yang tidak dapat dihindari dengan pejalan kaki lain. Tidak
mungkin terdapat arus memotong dan berlawanan. Aliran menjadi
sporadis dan tidak stabil. Ruang yang tersedia lebih sesuai untuk

antrian daripada untuk arus pejalan kaki yang bergerak

2.5 Dasar Pertimbangan Perencanaan Prasarana dan Sarana Jaringan
Pejalan Kaki
Sebelum merencanaakan prasarana dan sarana jaringan pejalan kakai
perlu diketahui dasar-dasar yang menjadi pertimbanagn dalam perencanaan
di kawasan perkotaan berdasarkan pedoman perencanaan, penyediaan dan
pemanfaatan prasarana dan saraan jaringan pejalan kaki di kawasan

perkotaan.

2.5.1 Keterkaitan Antar Kegiatan dan Moda Transportasi Lainnya

serta Jenis Penggunaan Lahan atau Kegiatan

Penyediaan dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan
kaki harus mempertimbangkan bahwa berjalan kaki merupakan rangkaian
penggunaan moda transportasi dalam satu sistem transportasi secara
keseluruhan yang menghubungkan suatu kegiatan dengan kegiatan lainnya.
Dengan demikian, dalam penyediaan dan pemanfaatannya harus
mempertimbangkan titik pergantian moda, tempat parkir, dan berdasarkan

pusat kegiatan atau jenis penggunaan lahan. Setiap jenis penggunaan lahan
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dan kegiatan yang berkembang di dalamnya mempengaruhi sifat perjalanan

dengan berjalan kaki.

2.5.2 Ketentuan Penyediaan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan
Kaki
Penyediaan Dberdasarkan karakteristik sistem transportasi dan
pergantian moda serta pusat-pusat kegiatan harus memperhatikan pola
perjalanan pejalan kaki dan lokasi. Adapun pola perjalanan pejalan kaki yang

dimaksud adalah (PU, 2014):

1. Kelompok pejalan kaki penuh yaitu mereka yang menggunakan moda
angkutan berjalan sebagai moda utama dan digunakan sepenuhnya dari
tempat asal ke tempat tujuan, sehingga jarak yang ditempuh relative
besar.

2. Kelompok pejalan kaki pemakai kendaraan umum yaitu ereka yang
menggunakan moda angkutan jalan kaki sebagai moda antara pada jalur-

jalur berikut:

Q

Dari tempat asal ketempat pemberhentian kendaran umum;

Q

Pada jalur perpindahan rute kendaraan umum;

Q

Di dalam terminal atau di dalam stasiun; dan

Q

Dari tempat pemberhentian kendaraan umum ke tempat tujuan

akhir berpergian.

3. Kelompok pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendaraan pribadi
yaitu mereka yang menggunakan moda berjalan sebagai moda antara
lain:

~ Tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat pemberhentian
kendaraan umum;

Di dalam terminal atau stasiun, dan;

Q

Q

Tempat pemberhentian kendaraan umum ke tempat tujuan
akhir bepergian.
Kelompok pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh yaitu

mereka yang menggunakn atau memiliki kendaraan pribadi dan hanya
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menggunakan moda antara dari tempat parkir kendraan pribadinya ke tempat

akhir bepergian yang hanya dapat ditempuh dengan berjalan kaki.

Ada beberapa jenis pengembangan kawasan khusus pealan kaki, yaitu:

~
~

Q

X

Q

Endclosed mall merupakan kawasan khusus pejlan kaki yang tertutup
(beratap) untuk melindungi pejalan kaki dari cuaca;

Transit mall atau transit way yaitu tipe pedestrian yang dibangun
dengan mengalihkan lalu lintas kendaraan dari suatu ruas jalan dan
hanya angkutan umum saja yang boleh melalui jalan tersebut. Dalam
hal ini trotoar bagi pejalan diperlebar, parkir di badan jalan dilarang
dan jalan tersebut di desain untuk menciptakan kesan unik pada
kawasan pusat kota.

Semi mall yaitu tipe pedestrian mall yang dibuat dengan mengurangi
parkir pada badan jalan dan arus lalu lintas yang melalui jalan. Semi
mall biasanya berlokasi pada jalan utama di sekitar pusat kota. Pada
tempat berjalan terdapat tanaman, tempat duduk, penerangan jalan
serta elemen estetis lainnya. Semi mall sering diterapkan pada kota-
kota besar yang mengalami kesulitan menutup total jalan-jalan di
daerah pusat kota dari kendaraan.

Full mall yaitu tipe pedestrian mall yang diciptakan dengan cara
menutup jalan yang tadinya digunakan untuk kendaraan kemudian
mengubahnya menjadi  kawasan  khusus pejalan  dengan
menambahkan trotoar, perbot jalan, pepohonan, air mancur dan
sebagainya. Tipe pedestrian mall ini mempunyai karakteristik tertentu
dan membantu dalam membangun citra pusat kota.

Penyediaan prasarana jaringan pejalan kaki berdasarkan karakteristik

sistem transportasi dan pergantian moda serta pusat-ppusat kegiatan

membutuhkan keterhubungan dengan prasarana jaringan pejalan kaki lain

yang berseberangan melaui penyediaan penyeberangan sebidang, jembatan

penyeberangan, atau terowongan penyeberangan. Penyediaan penyeberanagn

bertujuan agar jalur pejalan kaki yang ada tidak terputus serta untuk

memudahkan dalam pergantian jalur yang berbeda.
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Ketentuan penyediaan penyeberangan berdasarkan enis penyeberangan untuk

pejalan kaki adalah sebagai berikut:

~
~

Q

2.5.3

Penyeberangan Sebidang

Penyeberangan sebidang adalah fasilitas penyeberangan bagi pejalan
kaki yang sebidang dengan jalan. Penyeberangan sebidang dibagi
kedalam dua jenis yaitu penyeberangan zebra atau zebra cross dan
penyeberanagn pelikan. Penyeberangan zebra merupakan fasilitas
penyeberanagn bagi pejalan kaki sebidang yang dilengkapi marka
untuk memberikan batas dalam melakukan lintasan. Penyeberanagn
zebra terletak pada kaki persimpangan jalan tanpa atau dengan alat
pemberi isyarat lalu lintas, pemberian waktu penyeberangan bagi
pejalan kaki menjadi satu kesatuan dengan lampu pengatur lalu lintas
persimpangan pada persimpangan yang memiliki lampu pengatur lalu
lintas, serta kriteria batas kecepatan kendaraan bermotor adalah <40
km/jam. Berbeda dengan zebra cross, penyeberangan pelikan
dilengkapi dengan marka dan lampu pengatur lalu lintas . Ketentuan
penyediaan penyeberangan pelikan yaitu terletak pada ruas jalan
dengan jarak minimal 300 meter dari persimpangan atau pada jalan
dengan kecepatan operasional rata-rata lalu lintas kendaraan >40
km/jam.

Penyeberangan Tidak Sebidang

Penyeberangan tidak sebidang merupakan fasilitas penyeberangan
bagi pejalan kaki yang terletak di atas atau di bawah permuaan tanah.
Penyeberangan tidak sebidang dibagi kedalam dua jenis, yaitu

jembatan penyeberangan dan terowongan.

Komponen Fasilitas Pejalan Kaki

Komponen-kompnen yang saling berkaitan dalam memanfaatkan

fasilitas pejalan kaki pada Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki di

Kawasan Perkotaan (1995) da Keputusan Dirjen Perhubungan Darat (1997),

sebagai berikut:

1.

Pejalan Kaki
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Pejalan kaki adalah orang yang melakukan aktifitas berjalan kaki dan
merupakan salah satu unsur pengguna jalan.

. Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki adalah jalur yang disediakan untuk pejalan kaki
guna memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat
meningkatkan kelancaran, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki
tersebut.

Trotoar

Trotoar adalah jalur pejalan kaki yang terletak pada daerah milik
jalan, diberi lapisan permukaan, diberi elevasi yang lebih tinggi dari
permukaan perkerasan jalan, dan pada umumnya sejajar dengan jalur
lalu lintas kendaraan.

Non Trotoar

Non trotoar adalah jalur pejalan kaki yang dibangun pada prasarana
umum lainnya diluar jalur, seperti pada taman, di perumahan dan
lain-lain.

Lapak Tunggu

Lapak tunggu adalah tempat dimana penyeberang jalan dapat berhenti

untuk sementara dalam menunggu kesempatan menyeberang.

Tabel 2.2 Pemilihan tipe penyeberangan bagi pejalan kaki sesuai dengan

fungsi jalan

. (peraturan menteri

pekerjaan umum, tentang pedoman

perencanaan, penyediaan dan pemanfaatan prasarana & sarana jaringan

pejalan kaki di kawasan perkotaan)

Fungsi Penyeberangan | Operational Pejalan Kaki pada | Pejalan Kaki
di Bawah Rambu Pejalan | Penyeberangan pada Pulau
Kaki Sebidang Jalan
Arteri Layak Tidak Layak Tidak Layak Tidak Layak
Bebas Hambatan
Dua Jalur | Semi Layak Layak Tidak Layak Tidak Layak
Satu Jalur | Semi Layak Layak Tidak Layak Tidak Layak
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Sub Arteri

Dua Jalur | Semi Layak Layak Semi Layak Semi Layak
Satu Jalur | Semi Layak Layak Semi Layak Semi Layak
Kolektor

Satu jalur | Tidak Layak Semi Layak Semi Layak Semi Layak
Lingkungan

Satu Jalur | Tidak Layak Tidak Layak Tidak Layak Tidak Layak

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2014
Tabel 2.3 Lebar jalur pejalan kaki sesuai dengan penggunaan lahan,
(Pedoman perencanaan, penyediaan dan pemanfaatan prasarana & sarana

jaringan pejalan kaki di kawasan perkotaan)

Penggunaan Lahan Lebar minimum Lebar yang
(m) dianjurkan (m)
Perumahan 1,6 2,75
Perkantoran 2 3
Industri 2 3
Sekolah 2 3
Terminal Stop Bis/TPKPU 2 3
Perkantoran/Perbelanjaan/Hiburan 2 4
Jembatan dan Terowongan 1 1

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2014
Adapun ruang pejalan kaki khusus penyandang cacat atau berkebutuhan
khusus, harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu sebagai berikut:
1. Jalur pejalan kaki memiliki lebar minimum 1,5 meter dan luas
minimum 2,25 m.
2. Alinemen jalan dan kelandaian jalan mudah dikenali oleh pejalan
kaki antara lain melalui penggunaan material khusus;
3. Menghindari berbagai bahaya yang berpotensi mengacam
keselamatan seperti jeruji dan lubang;
4. Tingkat trotoar harus dapat memudahkan dalam menyeberang jalan;
Dilengkapin jalur pemandu dan perangkat pemandu untuk

menunjukkan berbagai perubahan dalam tekstur trotoar;
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Tabel 2.4 Tabulasi Ringkas Kriteria Penyediaan Penyeberangan, Jalur Hijau

dan Perabot/Perlengkapan Ruas Pejalan Kaki

(Pedoman perencanaan

penyediaan dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki di

kawasan perkotaan)

Failitas | Aksesibilitas | Keselamatan | Kenyamanan | Keindahan | Kemudahan | Interaksi
Penyeb | Harus dapat | Ruang Jalur Ruang Jalur mudah | Jalur
erangan | diakses pejalan kaki | memiliki pejalan dicapai dan | memiliki
semua terpisah dari | lebar  yang | kaki tidak titik-titik
pejalan kaki | jalur lalu | nyaman memiliki terhalangi untuk dapat
termasuk lintas (minimal 1,5 | material oleh apapun; | melakukan
memiliki kendaraan meter); penutup interaksi
keterbatasan | dan memiliki tanah yang sosial
fisik. ketinggian berpola dan lengkap
berbeda memiliki dengan
daya serap fasilitasnya.
tinggi
Jalur
pejalan kaki
memiliki
permukaan
yang tidak
licin.
Jalur | Pemilihan Terletak Memiliki Memiliki | Vegetasi Vegetasi
Hijau | jenis antara jalur | vegetasi vegetasi juga berupa | pendukun
tanaman pejalan kaki | peneduh dekoratif | pengar pada | g lebih
yang dapat | dan untuk yang ruang banyak
berguna kendaraan pejalan kaki | meningkat | pejalan kaki | terletak
sebagai untuk kan nilai pada titik
petunjuk penurun estetika interaksi
arah. iklim mikro. | ruang sosial
Perabot | Perabot Terletak Memiliki Desain Terletak Terletak
jalan/ | ruang pada titik- | tingkat dapat pada titik | pada titik-
Perleng | pejalan kaki | titik  yang | kenyamana | mewakili | yang mudah | titik
kapan | terletak aman dari [ n yang | karakter untuk interaksi
Ruas pada lokasi | lalu lintas | tinggi lokal dicapai sosial agar
Pejalan | yang kendaraan. | dengan lingkunga dapat
Kaki dijangkau. bahan yang | n sehingga memenuhi
sesuai kebutuhan
memiliki aktivitas
dengan kualitas sosial kota
kebutuhan | estetika
yang baik
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Tabel 2.4 Tabulasi Ringkas Kriteria Penyediaan Penyeberangan, Jalur Hijau dan

Perabot/Perlengkapan Ruas Pejalan Kaki

(Pedoman perencanaan penyediaan dan

pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki di kawasan perkotaan) (Lanjutan)

Fasilitas | Aksesibilitas | Keselamatan | Kenyamanan | Keindahan | Kemudahan | Interaksi
Tata Tata Terletak Tata letaknya | Desain Terletak Tata
Informa | informasi pada titik- | tidak dapat pada lokasi | informasi
Si harus dapat | titik yang | mengganggu | mewakili yan mudah | diletakkan
/Signae | terlihat aman  dari | alur pejalan | karakter untuk dilihat | pada titik
dengan tindakan kaki lokal- interaksi
mudah vandalisme lingkungan, sosial agar
sehingga dapat
memiliki memenuhi
kualitas kebutuhan
estetika ekonomi
yang baik kawasan
Ramp Harus dapat | Ramp  dan | Memiliki Memiliki Tterletak Ruang
dan digunakan marka derajat penanda pada titik | untuk
marka oleh terletak pada | kemiringan khusus strategis difable
pejalan | penyandang | lokasi yang | yang sesuai | berupa pada arus | mengarah
kaki disabilitas aman  dari | standar pagar pejalan kaki | pada titik
berkebu | dalam sirkulasi kenyamanan | pembatas padat. interaksi
tuhan mencapai kendaraan (7%) ataupun sosial
khusus | tujuan garis
(Difable berwarna
)

2.6 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel diperlukan untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan untuk menunjang maksud dan tujuan penelitian ini.

2.6.1 Populasi

Menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian. Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau

studi populasi atau sensus. Subjek penelitian adalah tempat variabel melekat.

Variabel penelitian adalah objek penelitian. Sedangkan menurut sugiyono

(2011), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

subyek atau obyek itu.

2.6.2 Sampel

Menurut sugiyono (2011), sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mugkin mempelajari semua yang ada pada populasi misal
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil
sampel dari populasi itu. Apa yangdipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang dambil dari

populasi harus benar-benar mewakili.

2.7  Penarikan Sampel (Teknik Sampling)

Penarikan sampel merupakan proses pemilihan sejumlah elemen dari
populasi sehingga dengan mempelajari sampel, suatu pemahaman
karakteristik subjek sampel, akan dimungkinkan untuk menggeneralisasi
karakteristik elemen populasi. Teknik sampling dipilih dalam suatu
penelitian karena relatif lebih murah, cepat , dan akurat. Pengambilan sampel
harus memenuhi syarat representatif, artinya sampel yang diambil benar-
benar mewakili populasi yang ada. (Sudaryono, 2012)

Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua, yaitu penarikan
sampel probabilitas (probability sampling) dan penarikan sampel
nonprobabilitas (nonprobability sampling). Probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Nonprobability
Sampling vyaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel. (Sugiono, 2012)
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2.8 Konsep Revealed Preference

Revealed preference berasal dari dua konsep penting, yaitu: willingness
to pay (WTP) atau kemauan orang untuk berkorban/membayar dan
willingness to accept (WTA) atau kerelaan orang menerima sesuatu (Varian,
2010). Revealed Preference datanya didapatkan berdasarkan keputusan
pilihan perjalanan yang aktual termasuk indikator-indikator dari semua
komponen yang mendasari keputusan yang diambil.

Preference adalah preferensi yang ditunjukkan oleh konsumen ketika ia
memilih membeli barang yang lebih murah dari pilihan yang tersedia.
Metode ini telah secara luas dipergunakan dalam bidang transportasi karena
metode ini dapat mengukur/memperkirakan bagaimana masyarakat memilih
moda perjalanan yang telah ada. Teknik ini menggunakan pernyataan
preferensi dari para responden untuk menentukan alternatif rancangan yang

terbaik dari beberapa macam pilihan rancangan.

2.8.1 Karakteristik Revealed Preference
Ada beberapa karakteristik Revealed Preference dalam pengembangan
model antara lain (McFadden, 1997):

1. Data Revealed Preference memiliki pengertian yang sesuai dengan
perilaku nyata;

2. Format pilihan respon hanya choice;

Beberapa alasan mengenai penggunaan metode preferensi, yaitu :

1. Dapat mengukur preferensi masyarakat terhadap alternatif baru yang
akan dioperasikan berdasarkan kondisi hipotetik;

2. Variabel yang digunakan bisa bersifat kuantitatif dan juga kualitatif,
serta tidak menduga-duga variabel yang akan digunakan untuk
membangun model, karena

3. teknik revealed preference (P) merupakan pendekatan terhadap
responden untuk mengetahui respon mereka terhadap situasi
yang berbeda. Misalnya terjadi peningkatan pelayanan salah satu
moda transportasi, bagaimana respon masyarakat terhadap moda
tersebut relatif terhadap moda lainnya atau jika terjadi peningkatan
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pelayanan moda transportasi, tetapi juga  diiringi  dengan
peningkatan ongkos moda tersebut. Teknik ini juga bermanfaat
dalam tinjauan pasar untuk penerapan suatu teknologi transportasi
yang sama sekali baru. Pada teknik ini peneliti dapat mengontrol
secara penuh faktor-faktor yang ada pada situasi yang dihipotesis.
Masing-masing individu ditanya tentang responnya jika mereka
dihadapkan kepada situasi yang diberikan dalam keadaan yang
sebenarnya (bagaimana preferensinya terhadap pilihan yang
ditawarkan). Kebanyakan Revealed Preference menggunakan
perancangan eksperimen untuk menyusun alternatif-alternatif yang
disajikan kepada responden. Rancangan ini biasanya dibuat
orthogonal, artinya kombinasi antara atribut yang disajikan bervariasi

secara bebas satu sama lain.

2.8.2 Teknik Survei Revealed Preference

Dalam survei preferensi, dikenal dua metode pendekatan, yaitu
Revealed Preference (RP) dan Stated Prefernce (SP). Ortuzar and
Willimumsen (2001) menyatakan bahwa teknik revealed preference
menganalisis pilihan masyarakat berdsarkan laporan yang sudah ada. Dengan
menggunakan teknik statistik diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan. Ketika kita melakukan suatu penelitian, secara tradisional kita
mengamati atau menanyakan apa yang sebenarnya individu lakukan. Data ini
disebut data preferensi terungkap (Revealed Preference/RP).

Dissanayake dan Morikawa (2000) dikutip dalam Widyastuti (2012)
menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari metode Revealed Preference,

seperti yang ditunjukkan pada Tabel berikut ini :
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Tabel 2.5 Tabel Kelebihan dan Kekurangan Metode Revealed Preference

No Revealed Preference Method

Berdasarkan perilaku pasar yang sebenarnya

Pilihan yang ditetapkan tergantung pada alternatif yang tersedia

Tidak dapat memberikan informai tentang alternatif baru

Atribut sering digabungkan dengan kesalahan pengukuran

Tingkat atribut terbatas

Korelasi ada di antara atribut

~N| O o B W] N

Atribut tidak berwujud tidak dapat digabungkan; misalnya kehandalan

layanan, kenyamanan, keamanan, privasi dll

8 | Tidak dapat memberi peringkat pada preferensi,seperti pilihan

pertama, pilihan kedua

9 | Keandalan tinggi

Sumber: Widyastuti (2012)

Menurut ahli ekonomi Paul Samuelson dikutip dalam keita (2012),
teknik survei revealed preference adalah suatu bentuk teknik survei yang
berdasarkan pada kenyataan dan keadaan di lapangan. Teknik survei ini
adalah bentuk survei kuisioner yang menanyakan kepada para responden
mengenai suatu hal yang sudah nyata ada pada obyek penelitian. Sehingga
responden diminta memberikan tanggapan satu jawaban terhadap setiap
pertanyaan, dari berbagai pilihan yang telah disediakan. Pertanyaan dan
jawaban disusun secara sederhana sehingga mudah dipahami oleh responden.
Teknik revealed preference ini menggunakan konsep non random yaitu
memilih responden, jadi tak mengacak responden.

Berbeda dengan teknik stated preference, menanyakan kepada
responden mengenai suatu hal yang belum nyata ada dilapangan, jadi masih
bersifat mengandai-andai. Sehingga responden dalam memberi jawaban
masih dalam bayangan karena belum pernah mengalami dengan kondisi yang
ada sekarang (Firdausi, 2014). Untuk menghindari hal-hal tersebut maka

lebih sesuai menggunakan teknik revealed preference. Karena survei dalam
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penelitian ini memberikan pertanyaan sesuai dengan kondisi yang ada di

lapangan.

2.9 Survey
Menurut Mubyanto dan Suratno (1981) survei merupakan satu cara

yang utama untuk mengumpulkan data primer bila data sekunder dianggap
belum cukup lengkap untuk menjawab sesuatu pertanyaan. Kalau data
sekunder sudah cukup lengkap dan hipotesis sudah dapat diuji dengan data
sekunder, maka pengumpula data primer secara langsung denganmetode

survei tidak perlu lagi.

Tujuan dari survei adalah memaparkan data dari objek penelitian, dan
menginterprestasikan dan menganalisisnya secara sistematis. Kebenaran
informasi itu tergantung kepada metode yang digunakan dalam pelaksanaan

survei. Kegunaan dari survei antara lain (Nurhidayat, 2018):

1. Untuk memperoleh fakta dan gejala yang ada

2. Mencari keterangan secara faktual dari suatu individu, kelompok,
daerah dsb

3. Melakukan evaluasi serta perbandingan terhadap hal yang telah
dilakukan orang lain dalam menangani hal yang serupa

4. Dilakukan terhadap sejumlah individu / kelompok baik secara sensus
maupun secara sampel

5. Hasilnya untuk pembuatan rencana dan pengambilan keputusan.

2.9.1 Alat Survey
Peralatan-peralatan yang dilakukan pada pelaksanaan survey antara
lain:
1. Formulir Survey
Digunakan untuk pencatatan hasil wawancara karakteristik pejalan
kaki, volume pejalan kaki, dan volume kendaraan.

2.  Form kuisioner
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Digunakan untuk pencatatan hasil pendapat masyarakat serta
pengguna fasilitas penyeberangan maupun penyeberang diluar
fasilitas penyeberangan.

3. Seperangkat alat tulis
Untuk pencatatan hasil survey dan wawancara

4. Kamera
Untuk dokumentasi kondisi lokasi survey

5. Counting
Alat ini digunakan untuk menghitung volume kendaraan dan
pejalan kaki.

6. Stopwatch
Untuk menghitung waktu (jam) sehingga perpindahan waktu dapat
diketahui

7. Roll meter
Untuk mengukur data geometrik jalan seperti lebar jalan dan bahu

jalan.

2.9.2 Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dengan responden. Bentuk instrumen pada wawancara yaitu pertanyaan
wawancara kelebihan dari pengumpulan data melalui wawancara antara lain
(Irsadi dan Widyastuti, 2017):

1. Wawancara dapat dilakukan pada setiap individu tanpa dibatasi oleh
faktor usia maupun kemampuan membaca.

2. Data yang diperoleh dapat langsung diketahui objektif atau tidaknya
karena dilaksanakan secara langsung dengan tatap muka.

3. Wawancara dapat dilaksanakan langsung dengan sumber yang
terpilih sebagai sampel.

4. Pelaksanaan wawancara dapat lebih fleksibel serta dinamis karena
dilaksanakan dengan hubungan langsung antara peneliti dengan

responden sehingga memungkinkan peneliti memberikan penjelasan
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kepada responden apabila terdapat suatu pertanyaan yang kurang

dimengerti responden.

2.9.3 Tahap Pembuatan Kuesioner

Pembuatan instrumen penelitian berupa kuesioner, dimana bentuk
pertanyaan formulir survei yang akan disebarkan akan difokuskan untuk
mengetahui kondisi eksisting dari pengguna saat ini, dalam hal ini kondisi
eksisting dari pengguna saat ini, dalam hal ini kondisi sosio ekonomi dari
pengguna dan informasi tentang perjalanan yang dilakukan dengan
menggunakan pesawat terbang dan kapal laut.

Pembuatan kuesioner menggunakan teknik revealed preference.
Teknik revealed preference merupakan pendekatan terhadap responden
untuk mengetahui respon mereka sesuai dengan situasi yang mereka hadapi
saat ini dalam keadaan sebenarnya atau nyata (bagaimana preferensinya
terhadap pemilihan jenis fasilitas penyeberangan yang digunakan).

2.10 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reabilitas digunakan ketika melakukan uji coba
kuisioner untuk penelitian. Biasanya dikenakan pada minimal 30 orang

responden diluar sampel.

2.10.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu
instrumen digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur.
Sugiono (2010) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Untuk menguji validitas konstruk dilakukan dengan cara
mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya. Menurut
Arikunto (2006), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevlidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
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atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang

valid berarti memiliki validitas rendah.

2.10.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sumarsono (2004), reliabilitas memiliki pengertian tingkat
kepercayaan data yang tinggi terjadi jika fakta yang telah dikumpulkan
tidak berubah apabila diadakan pengamatan ulang. Kehandalan ini terutama
berhubungan dengan kemampuan peneliti untuk mencari data, kemampuan
responden dalam menjawab pertanyaan yang diajukan, serta kemampuan
peneliti dalam menginterprestasikan jawaban yang diberikan responden.

Setiaji (2004) menyatakan bahwa suatu kuesioner disebut reliable
atau handal jika jawaban-jawaban seseorang konsisten. Sedangkan Menurut
Arikunto (2006), reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.

2.11 Analisis Deskriptif

Menurut jenjang keilmuannya statistika dibedakan menjadi dua, yaitu
statistika deskriptif dan statistika inferensia. Statistika deskriptif sering
disebut sebagai statistika deduktif yang membahas tentang bagaimana
merangkum sekumpulan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan cepat
memberikan informasi, yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, nilai
pemusatan dan nilai penyebaran. Sedangkan statistik inferensia proses
pengambilan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data sampel yang lebih
sedikit menjadi kesimpulan yang lebih umum untuk sebuah populasi.
Penelitian inferensial diperlukan jika peneliti memiliki keterbatasan dana
sehingga untuk lebih efisien penelitian dilakukan dengan mengambil jumlah
sampel yang lebih sedikitdari populasi yang ada (Huang, 2016)

Menurut Hasan (2003) bahwa statistik deskriptif adalah bagian dari
statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data
sehingga mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan
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hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu
sata atau keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan
keadaan, gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan statistika deskriptif
(jika ada) hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada. Menurut Sugiono
(2014), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Jadi, analisis deskriptif adalah bagian
dari statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau medeskripsikan
data tanpa bermaksud menganalisir atau membuat kesimpulan tapi hanya
menjelaskan kelompok data itu saja.

Macam-macam Statistika Deskriptif menurut ukuran numerik dibagi
menjadi dua, yaitu ukuran pemusatan data (meliputi mean, median, modus)
dari ukuran penyebaran data (meliputi rentang, variasi, dan simpangan baku),
berikut penjelasannya (Howell, 1982) :

1. Ukuran Pemusatan

Ukuran pemusatan atau ukuran lokasi adalah beberapa ukuran yang

menyatakan dimana distribusi data tersebut terpusat. Ukuran

pemusatan berupa nilai tunggal yang bisa mewakili suatu kumpulan

data dan karakteristiknya (menunjukkan pusat dari nilai data).

Jenis-jenis ukuran pemusatan antara lain :

a. Rata-rata (Mean)
Rata-rata merupakan ukuran pemusatan yang sangat sering
digunakan. Keuntungan dari menghitung rata-rata adalah angka
tersebut dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari data
yang diamati. Rata-rata peka dengan adanya nilai ekstrim atau
pencilan.

b. Median atau Nilai Tengah
Median merupakan suatu nilai ukuran pemusatan Yyang
menempati posisi tengah setelah data diurutkan.

c. Modus
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Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari serangkaian
data. Modus tidak dapat digunakan sebagai gambaran mengenai
data.
2. Ukuran Penyebaran Data/Dispersi (Dispersion)

Ukuran penyebaran adalah suatu ukuran baik parameter atau statistika

untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan data. Melalui ukuran

penyebaran dapat diketahui seberapa jauh data-data menyebar dari

titik pemusatannya.

Jenis-jenis Ukuran Penyebaran antara lain:

a. Rentang (Range) (=R)
Rentang (Range) dinotasikan sebagai R, menyatakan ukuran yang
menunjukkan selisih nilai antara maksimum dan minimum.
Rentang cukup baik digunakan untuk mengukur penyebaran data
yang simetrik dan nilai datanya menyebar merata. Ukuran ini
menjadi tidak relevan jika nilai data maksimum dan minimumnya
merupakan nilai ekstrim.

b. Variasi (Variance) (=S2 atau ¢2)
Variasi (variance) dinotasikan sebagai S2 atau ¢2 adalah ukuran
penyebaran data yang mengukur rata-rata kuadrat jarak seluruh
titik pengamatan dari nilai tengah (meannya).

c. Simpangan Baku (=s atau o)
Simpangan baku (standar deviation) dinotasikan sebagai s atau o,
menunjukkan rata-rata penyimpangan data dari harga rata-
ratanya. Simpangan baku merupakan akar pangkat dua dari

variansi.

2.12 Model Logit Biner

Analisis Regresi Logit Biner merupakan analisa yang digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi responden tersebut
dalam pemilihan moda (Miro, 2005). Regresi logistik digunakan untuk
memprediksi suatu probabilitas dari suatu kejadian dengan data fungsi logit

dari kurva logistik. Regresi logistik adalah bagian dari analisis regresi yang
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digunakan ketika depedent variable merupakan variabel dikotomik. Variabel
dikotomi biasanya hanya terdiri dari dua nilai yang mewakili kemunculan
atau tidak adanya suatu kejadian yang biasanya diberi angka 0 atau 1.
Regresi logistik juga menghasilkan rasio peluang (odd ratio) terkait dengan
nilai setiap prediktor (Tamin, 2008)

Menurut miro (2005) analisa regresi logit biner adalah merupakan
analisa yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi responden tersebut dalam pemilihan moda dan untuk
mengetahui presentasi pengguna dari masing-masing pilihan moda. Model
logit biner pada penelitian ini digunakan untuk pemilihan antara fasilitas
jembatan penyeberangan dan penyeberangan zebra.

Dalam analisis statistik, regresi logistik digunakan untuk
mempermudah suatu probabilitas dari suatu kejadian dengan data fungsi logit
dari kurva logistik. Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1990) Regresi logistik
adalah bagian dari analisis regresi yang digunakan ketika dependent variable
merupakan variabel dikotomik. Variabel dikotomik biasanya hanya terdiri
dari dua nilai yang mewakili kemunculan atau tidak adanya suatu kejadian
yang biasanya diberi angka O atau 1. Regresi logistik akan membentuk
variabel prediktor yang merupakan kombinasi linear dari variabel
independen. Nilai variabel prediktor ini kemudian ditranformasikan menjadi
probabilitas dengan fungsi logit.

Regresi logistik tidak mengasumsikan hubungan antara dependen
variable dan independent variable secara linier. Regresi logistik merupakan
regresi non-linier dimana model yang ditentukan akan mengikuti pola kurva.
Untuk regresi logistik berapapun besarnya atau kecilnya harga x, amak nilai
y akan tetap berada diantara 0 dan 1.

Regresi logistik juga menghasilkan rasio peluang (odd rations) terkait
dengan nilai setiap prediktor. Peluang dari suatu kejadian diartikan sebagai
probabilitas hasil yang muncul yang dibagi sengan probabilitas suatu
kejadian tidak terjadi. Secara umum, rasio peluang merupakan sekumpulan

peluang yang dibagi oleh peluang lainnya.
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Dalam cakupan identifikasi permasalahan dalam penelitian, dengan
mengamati faktor penentu pemilihan jenis fasilitas penyeberangan, dikaji
bahwa variabel tidak bebas dalam penelitian ini bersifat biner, yaitu pesawat
terbang da kapal laut sedangkan variabel bebas diambil dari sekelompok
faktor pengaruh pemilihan moda. Data yang bersifat biner adalah data
dengan dua respon, misalnya tidak memilih fasilitas jembatan
penyeberangan (0) — memilih penyeberangan zebra (1), setuju-tidak setuju,
baik-tidak baik dan sebagainya. Seperti pada analisis regresi berganda,
regresi logistik mempunyai variabel bebas (X) yang terdiri lebih dari satu

variabel dan dapat berupa variabel yang bersifat kontinu maupun diskrit.

2.13 Analisis Tingkat Kepuasan

Dalam penelitian Idris, Zihardi (2009) disebutkan bahwa Importance
Performance Analysis (IPA) merupakan alat bantu dalam menganalisis atau
membandingkan sejauh mana kinerja/pelayanan yang dapat dirasakan oleh
pengguna jasa dibandingkan terhadap tingkat kepuasan yang diinginkan.
Untuk mengukur tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan/kinerja terhadap
jawaban responden, digunakan skala 4 tingkat (skala likert). Dari hasil
penilaian tingkat kepetingan hasil penilaian kinerja, maka akan diperoleh
suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan
dan tingkat pelaksanaannya oleh penyedia jasa. Tingkat kesesuaian
merupakan hasil perbandingan antara skor kinerja pelaksanaan dengan skor
kepentingan, sehingga tingkat kesesuaian inilah yang akan menentukan skala
prioritas yang akan dipakai dalam penanganan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pengguna fasilitas penyeberangan.

Selanjutnya tingkat unsur-unsur atau pemetaan dari atribut akan
dijabarkan atau dikelompokkan dalam salah satu dari empat kuadran yang
disebut dengan diagram kartesius yang dibatasi oleh sumbu X dan sumbu Y,

seperti terlihat dari gambar (2.2) diagram dibawabh ini:
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Kepuasan

Gambar 2.1 Diagram Kartesius

Pengertian dari empat kuadran diagram Kartesius tersebut diatas adalah
sebagai berikut:

v' Kuadran 1 . Importance tinggi sedangkan performance rendah,
artinya pada kondisi ini, dari sisi kepentingan pengguna jasa, dimana
faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan pada tingkat tinggi,
sedangkan dari sisi kepuasan, pengguna merasakan tingkat yang
rendah (tidak puas) sehingga menuntut adanya perbaikan atribut oleh
penyedia jasa.

v' Kuadran 2 . Importance tinggi sedangkan performance juga
tinggi, artinya pada kondisi ini, dari sisi pengguna jasa, faktor-faktor
yang mempengaruhi pelayanan pada tingkat yang tinggi (sudah puas).
Dalam hal ini penyedia jasa diharapkan dapat mempertahankan
pelayanan/kinerja.

v' Kuadran 3 : Importance rendah sedangkan performance juga
rendah, artinya pada kondisi ini, faktor-faktor yang berhubungan
dengan pelayanan tidak penting bagi pengguna, kinerja penyedia jasa
biasa-biasa saja dan juga pengguna tidak merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan.

v Kuadran 4 . Importance rendah sedangkan performance tinggi,
artinya pada kondisi ini faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan
tidak penting bagi pengguna, tapi pengguna sudah merasa puas.

2.14 Studi Penelitian Terdahulu

Dalam studi penelitian peilihan moda transportasi, telah ada studi
penelitian terdahulu dan dapat digunakan sebagai bagan referensi, beberapa
diantaranya adalah:
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Tabel 26

No Judul Penulis Tahu Tujuan Metodologi Hasil
n
1 Probabilitas Willy 2015 | Memperkirakan Hasil analisis data | Probabilitas terbesar pengguna
Moda dari Bus | Kriswardhana probabilitas  penumpang kuesioner bus untuk beralih ke kereta api
ke Kereta Api | dan Hera bus untuk beralih ke moda menggunkan adalah pada skenario tarif Rp
Dalam Rencana | Widyastuti kereta api sebagai bahan teknik stated | 4000,- dan waktu 90 menit
Re-Aktivitasi pertimbangan preference. menunjukkan probabilitas
Jalur Kereta Api pengoperasian  kembali Analisis regresi | terbesar, yaitu 90,34%
Jember- rute Jember-Panarukan logit biner untuk
Panarukan mendapatkan
probabilitas.
2 Probabilitas Ummatus 2014 | Mengetahui berapa orang Hasil analisis data | e  Persentase penumpang
Perpindahan Sholikhah  dan yang  mungkin  akan kuesioner yang menghabiskan waktu
Dari Bus ke | Hera Widyastuti berpindah  moda dari menggunakan selama 45 menit setiap kali
Moda  Kereta moda Bus ke moda Kereta stated preference. melakukan perjalanan dan
Api Jurusan Api  jurusan  Surabaya- Analisis  regresi bersedia berpindah moda
Surabaya- Mojokerto logit biner untuk yaitu  sebesar 27,13%,
Mojokerto mendapatkan sedangkan yang
probabilitas. menghabiskan waktu

selama lebih dari 60 meit
setiap kali  melakukan
perjalanan sebesar 48,10%.
e Besarnya biaya yang
dikeluarkan setiap  kali
melakukan perjalanan
yaitu Rp 15.000,
probabilitas yang bersedia
berpindah hanya 12,02 %
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Analisis Revealed
dan Stated
Preference

Terhadap  Atribut
Travel Time dan
Travel Cost pada
Kompetisi  Moda
Bus dan Kereta
Api. Studi Kasus
Malaysia

Angelalia
Roza, Andy
Mulya Rusli
dan
Mohamed
Rehan Karim

2017

Untuk menganalisis
preferensi pengguna bus
antar kota terkait persepsi
terhadap moda bus dan
kereta api yang makin
kompetitif dari segi atribut
travel time (XI) dan travel
cost (X2), menggunakan
Stated Preference (SP)
Method dan  Revealed
Preference (RP) Method.

Pendekatan analisis
dilakukan menggunakan
revealed preference

method yang dipertajam
dengan stated preference
method.

Analisis variabel data
socio economy
menggunaan model linear
logit biner.

Analisa Regresi Linear
untuk menghitung fungsi
utilitas dari komponen
atribut yang berhubungan
dengan moda.

Preferensi dan persepsi
pengguna moda bus antar
kota dideskripsikan
dengan menggunakan
analisis sensitivitas

Dari  hasil data RP
diperoleh alasan utama
responden dalam memilih
moda transportasi
antarkota adalah  biaya
perjalanan (30,2%), waktu
perjalanan (25,2), frekuensi
pelayanan moda (13,2 %),
aksesibilitas terminal (21,5
%) keamanan (1,7%), dan
8,3% responden. Dari
analisis data SP pada kedua
hasil model regresi
tersebut, koefisien seisih
nilai atribut waktu
perjalanan (X1), tarif (X2)
bernilai negatif ini berarti
bahwa meningkatnya nilai
waktu tempuh bus, tarif
bus dan waktu akses moda
ke terminal bus antarkota
akan menurunkan
preferensi bus.

Probabilitas pemilihan bus
antarkota dapat
dipengaruhi oleh
perubahan nilai atribut bus
antarkota terhadap kereta

api.
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Kajian  Pemilihan
moda Transportasi
Antara  Angkutan
Kota dengan
Monorel
Menggunakan
Metode Stated
Preference  (Studi
Kasus Rencana

Suparta
Sihite
Medis
Sejahtera
Surbakti

dan

2014

Untuk mempelajari
karakteristik ~ pengguna
angkutan kota dan untuk

mengetahui beberapa
besar probabilitas
perpindahan  pengguna
angkutan kota ke
monorel.

Penelitian menggunakan
teknik  choice  experiment
dimana jawaban dari

responden dinyatakan dalam
skala numerik vyaitu skala
pemilihan antara 1-5 yang
selanjutnya  pilihan dari
responden tersebut
ditransformasikan ke dalam
bentuk probabilitas.

Model pemilihan moda dari
hasil analisa regresi linear

dengan menggunakan
program  SPSS  adalah
(UMONOREL -

UANGKUTAN KOTA) =
0,159 — 0,014XI - 0,048X2 —
0,062X3, dengan X1
merupakan variabel biaya
perjalanan, X2 merupakan
variabel waktu tunggu dan
X3 merupakan variabel
waktu tempuh.
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Tabel 2.7 Kerangka Pikir Penelitian

Latar Belakang
Pejalan kaki merupakan aspek terpenting yang menjadi perhatian pemerintah, sehingga hak-hak dan kewajiban pejalan kakipun diatur sedemikian rupa di dalam Undang-Undang.
Untuk memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki serta memperhatikan kesejahteraan kaum disabilitas ketika menyeberang maka pemerintah
menyediakan fasilitas penyeberangan yang dilengkapi dengan lift di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo, dan Jl. Gubernur Suryo yaitu jembatan penyeberangan orang serta
penyeberangan zebra/pelican karena telah memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku yaitu sebagai pusat perbelanjaan, perkantoran, pendidikan, dan juga banyaknya pejalan
kaki yang tidak tertib dan teratur pada saat menyeberang jalan, karena tidak mengunakan jembatan penyeberangan orang yang telah disediakan. Oleh karena itu dilakukanlah
“Studi Karakteristik Pedestrian dan Pemilihan Fasilitas Penyeberangan di Kota Surabaya Dengan Metode Revealed Preference (Studi Kasus JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo,

dan J1. Gubernur Suryo)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana kondisi fasilitas penyeberang yang ada di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo, dan JI. Gubernur Suryo;
b. Bagaimana karakteristik pejalan kaki yang sudah menggunakan fasilitas penyeberangan Jembatan Penyeberangan Orang dan Zebra Cross di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr.
Moestopo, dan JI. Gubernur Suryo;
c. Berapa besar probabilitas responden dalam pemilihan fasilitas penyeberangan.

|
OUTPUT Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui kondisi fasilitas penyeberangan yang ada di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Soetomo dan JI. Gubernur Suryo;
b. Mengetahui karakteristik pejalan kaki di sekitar JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Mustopo, dan JI. Gubernur Suryo yang sudah
menggunakan fasilitas penyeberangan.
c.  Mengetahui nilai probabilitas responden dalam memilih fasilitas penyeberangan.
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Sasaran

Adapun sasaran guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan adalah sebagai berkut:
a. Teridentifikasinya kondisi fasilitas penyeberangan yang ada di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Soetomo dan JI. Gubernur Suryo;
b. Teridentifikasinya karakteristik penyeberang pejalan kaki di sekitar JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Mustopo, dan Jl. Gubernur Suryo yang sudah menggunakan fasilitas

penyeberangan.

c. Teridentifikasinya nilai probabilitas responden dalam memilih fasilitas penyeberangan.

\ 4
Gambaran Umum

\ 4
Karakteristik Pejalan Kondisi Fasilitas Penyeberangan Probabilitas responden dalam memilih
Kaki | fasilitas penyeberangan
o Persentase penyeberang o Kelayakan Fasilitas
pejalan kaki Penyeberangan
A4
Analisis
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Vv

PROSES Analisis
\ 4
\l{ \ 4 \
Karakteristik Penyeberang Kondisi Fasilitas Probabilitas Responden dalam
Pejalan Kaki Penyeberangan memilih fasilitas penyeberangan
\ 4
Kelayakan Fisik Fasilitas Jumlah probabilitas
Penyeberangan penyeberang pejalan kaki
v )\ 4
Persentase penyeberang Metode Pendekatan
jalan Deskriptif Kuantitatif
OUTPUT Terumuskannya Karakteristik Pejalan Kaki dan Probabilitas Penyeberang

Yang Beralih Menggunakan Fasilitas Penyeberangan

Kesimpulan dan Saran
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“Halaman Sengaja Dikosongkan”
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BAB 111
METODOLOGI

3.1 Umum

Pada studi karakteristik pedestrian dan pemilihan fasilitas
penyeberangan ini menggunakan beberapa kajian yang harus ditinjau. Maka
untuk mempermudah langkah-langkah penyusunan tesis ini dibuat
metodologi yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengidentifkan waktu
serta hasil yang ingin dicapai. Mengenai pentingnya studi karakteristik
pedestrian dan pemilihan fasilitas penyeberangan ini sesuai dengan aturan
yang berlaku. Hal ini mengingat banyaknya volume pejalan kaki beberapa

lokasi penelitian ini.

3.2 Tahap Pengerjaann
Tahapan pengerjaan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

beberapa tahap antara lain adalah :

. Persiapan
Identifikasi Masalah
. Studi Pustaka

1
2
3
4. Pengumpulan dan Pengolahan data
5. Analisis data

6

Hasil Pengerjaan

3.2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum mulai pelaksanaan
dari sebuah ide. Persiapan yang dilakukan adalah survey pada lokasi
pengambilan data yaitu di fasilitas penyeberangan Jembatan Penyeberangan
Orang dan Penyeberangan Zebra yang telah ditentukan yaitu JI. Pemuda, JI.
Prof. Moestopo, JI. Dr. Ir. H. Soekarno, dan JI. Gubernur Suryo dimana pada
jalan yag telah ditentukan tersebut sebagai lokasi untuk memperoleh data
primer. Survey yang dilakukan yaitu dengan peninjauan ke lokasi dan

pengambilan dokumentasi fasilitas yang ada untuk lebih mengenal lokasi
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studi, kemudian mengukur panjang dan lebar fasilitas yang tersedia pada
penyeberangan tersebut. Alasan mengambil studi penelitian di jalan yang
telah ditentukan tersebut dikarenakan saat ini ada beberapa Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) di Kota Surabaya yang telah diperbaharui
dengan dilengkapi lift yang pada saat ini masih dalam uji coba namun masih
banyak masyarakat yang lebih memilih untuk menyeberang diluar JPO atau
diluar jalur fasilitas penyeberangan yang tersedia.

Berikut adalah gambar jembatan penyeberangan orang (JPO) di JI.

Pemuda tepatnya depan pusat perbelanjaan Delta Plaza Surabaya.
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Gambar 3.1 Situasi Jembatan Penyeberangan Orang di JI. Pemuda, tanggal
19 Juni 2019

Keterangan jembatan penyeberangan orang di Jl. Pemuda adalah sebagai
berikut :

Tinggi injakan =20cm
Lebar injakan =30,3cm
Panjang injakan =12m

Jumlah anak tangga = 37 buah
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Panjang JPO =19,8m
Lebar JPO =19m
Lebar Trotoar =35m

Jarak dari Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) ke penyeberangan zebra

cross adalah 108 m
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Gambar 3.2 Situasi Fasilitas Penyeberangan Zebra Jl. Pemuda yang
dilengkapi pelican dan dua tombol piktogram, tanggal 20 Juni 2019

Keterangan penyeberangan zebra di JI. Pemuda adalah sebagai berikut :

Panjang Zebra Cross =14m
Lebar Zebra Cross =4m
Lebar Trotoar =35m

Pada penyeberangan zebra di JI. Pemuda saat ini sudah dilengkapi

dengan lampu kedip sebagai tanda diperbolehkannya untuk menyeberang,
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serta dilengkapi dengan rambu petunjuk dan lampu penerangan yang masih

berfungsi dengan baik.

Gambar 3.3 Situasi Fasilitas Jembatan Penyeberangan Orang di JI. Prof. Dr.
Moestopo 19 Juni 2019
Keterangan jembatan penyeberangan orang di JI. Prof. Dr. Moestopo adalah

sebagai berikut :

Tinggi injakan =20cm
Lebar injakan =30cm
Panjang injakan =15m

Jumlah anak tangga = 33 buah

Panjang JPO =34,20m
Lebar JPO =2,10m
Lebar Trotoar =4,20m

Pada jembatan penyeberangan orang (JPO) di JI. Prof. Dr. Moestopo

saat ini sudah dilengkapi dengan lift yang berkapasitas maksimal 6 orang.
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Namun masih adanya orang yang lebih memilih untuk memilih lewat tangga
untuk menyeberang ke JPO.

41.‘.; N \-\;s‘

Gambar 3.4 Situasi Fasilitas Penyeberangan Zebra JI. Prof. Dr. Moestopo
yang tidak dilengkapi lampu kedip, tanggal 20 Juni 2019.

Keterangan penyeberangan zebra di JI. Pemuda adalah sebagai berikut :

Panjang Zebra Cross =215m
Lebar Zebra Cross =35m
Lebar Trotoar =34m

Pada penyeberangan zebra di JI. Prof Dr. Moestopo saat ini belum
dilengkapi dengan lampu kedip sebagai tanda diperbolehkannya untuk
menyeberang. Berdasarkan survey dilapangan, para penyeberang baru bisa
menyeberang ketika lampu lalu lintas berwarna merah.
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Gambar 3.5 Situasi Fasilitas Penyeberangan Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) JI. Gubernur Suryo, tanggal 20 Juni 2019.
Keterangan jembatan penyeberangan orang di Jl. Gubernur Suryo adalah

sebagai berikut :

Tinggi injakan =20cm
Lebar injakan =30cm
Panjang injakan =15m

Jumlah anak tangga = 33 buah

Panjang JPO =28,5m
Lebar JPO =2,10m
Lebar Trotoar =3,6m

Pada jembatan penyeberangan orang (JPO) di JI. Gubernur Suryo saat
ini sudah dilengkapi dengan lift yang berkapasitas maksimal 6 orang. Namun
masih adanya orang yang lebih memilih untuk memilih lewat tangga untuk
menyeberang ke JPO.
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3.2.2 Tahap ldentifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah yang menjadi suatu langkah awal
pengerjaan penelitian ini. Di dalam identifikasi ini dilakukan suatu proses
penentuan gap analysis, dimana pada gap analysis ini ditentukan kondisi
eksisting (current state) dan kondisi ideal (ideal state).

Kondisi eksisting : Pembaharuan fasilitas jembatan penyeberangan
yang dilengkapi dengan lift belum memaksimalkan daya tarik penyeberang

untuk menggunakan fasilitas jembatan penyeberangan.

Kondisi Ideal : Ideal State ini menjelaskan mengenai fasilitas yang
seperti apa yang diperlukan penyeberang pejalan kaki dengan menggunakan

metode pendekatan deskriptif.

3.2.3 Tahap Studi Pustaka

Tahap studi pustaka yang dilakukan yaitu pengumpulan berbagai teori
yang mendukung dan berkaitan dengan kondisi serta permasalahan yang ada.
Literatur yang digunakan disesuaikan dengan keadaan kebutuhan jalan pada
masa mendatang.

Dalam penyusunan tesis ini, diperlukan beberapa referensi untuk
membantu dalam mencapai tujuan penulisan. Adapun berikut ini merupakan
beberapa referensi yang akan menjadi acuan dan untuk lebih lengkapnya

akan diulas pada bab Il dalam laporan Tesis ini.

3.2.4 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang dibutuhkan untuk pengerjaan tesis ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung di lokasi penelitian, sedangkan untuk data sekunder pada
pengerjaan tesis ini diperoleh dari literatur mengenai prsarana jalan, peta
serta literatur mengenai fasilitas pedestrian dan fasilitas penyeberangan

pejalan kaki.
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3.2.5.1.  Pengumpulan Data Primer

Dalam menyusun tugas akhir ini diperlukan data primer, dimana
data primer yang diambil berupa pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi/survei lapangan dan penyebaran kuesioner yang dilakukan
dengan wawancara atau menanyakan langsung kepada pengguna fasilitas
penyeberangan maupun pengguna yang tidak menggunakan fasilitas
penyeberangan. Hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi

sebenarnya lokasi serta kondisi lingkungan sekitarnya.

3.24.1.1 Survey Populasi Penyeberang Pejalan Kaki

Dalam pelaksanaan survey volume pejalan kaki ini meliputi
pengamatan dengan menghitung jumlah populasi pejalan kaki yang
menyeberang di Jembatan Penyeberangan Orang (JPO), penyeberangan
zebra/pelican dan yang menggunakan penyeberangan diluar fasilitas
penyeberangan pada Jl. Pemuda, JI. Prof. Dr.Moestopo dan JI. Gubernur
Suryo. Pada pengamatan jumlah populasi ini mengambil di jam sibuk atau
jam puncak yaitu pada pukul 06.30-07.30, 11.30-13.30, dan pukul 16.30-
18.30. Adapun batasan dari lokasi penelitian ini adalah jarak antara Jembatan
penyeberangan orang tidak lebih 200 meter dari penyeberangan zebra/pelican
guna mempermudah peneliti untuk membandingkan probabilitas pemilihan

failitas penyeberangan yang akan menjadi tujuan utama penelitian ini.

3.25.2.  Pengumpulan Data Sekunder

Dalam penyusunan tesis ini juga diperlukan data sekunder. Data
sekunder dalam penulisan tesis ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota
Surabaya. Data yang diperoleh berupa data volume lalu lintas rata-rata di JI.
Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo, dan JI. Gubernur Suryo.

Berikut data volume lalu lintas yang didapat dari Laporan Survey

Kinerja Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Surabaya Tahun 2018 :
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Tabel 3.1 Data Volume LHR JI. Pemuda

No. Jenis Kendaraan Volume LHR Rata-Rata
(Kend) Tahun 2018 | Per Tahun
1 [Sepeda Motor 103.305 103.305
2 |Mobil Pribadi 50.500 50.500
3 |Angkot 1.072 1.072
4 [Bus Mini 4 4
5 |Pick Up/Box 1.159 1.159
6 |Mini Truk 56 56
7 |Bus Besar 1 1
8 |Truk 2 Sumbu
9 |Truk 3Sumbu - -
10 ([Truk Gandeng - -
11 (Trailer - -
12 [Kend. Tak Bermotor 189 189

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Surabaya

Tabel 3.2 Data Volume LHR JI. Prof. Dr. Moestopo

. Volume LHR (Kend) | Rata-Rata
No. Jenis Kendaraan

Tahun 2018 Per Tahun
1 |Sepeda Motor 135.594 135.594
2 |Mobil Pribadi 58.806 58.806
3 |Angkot 1.340 1.340
4 [Bus Mini 21 21
5 |Pick Up/Box 5.376 5.376
6 [Mini Truk 477 477
7 |Bus Besar - -
8 [Truk 2Sumbu 240 240
9 |Truk 3Sumbu - -
10 |Truk Gandeng - -
11 |Trailer - -
12 |Kend. Tak Bermotor 625 625

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Surabaya
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Tabel 3.3 Data Volume LHR JI. Gubernur Suryo

. Volume LHR (Kend) | Rata-Rata
No. Jenis Kendaraan
Tahun 2018 Per Tahun
1 |Sepeda Motor 68.720 68.720
2 Mobil Pribadi 31.670 31.670
3 Angkot 426 426
4 Bus Mini 68 68
5 Pick Up/Box 1.647 1.647
6 Mini Truk 107 107
7 Bus Besar 186 186
8 |Truk 2Sumbu -
9 |Truk 3Sumbu -
10 |Truk Gandeng -
11 |Trailer - -
12 |Kend. Tak Bermotor 51 51

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Surabaya
3.2.5 Analisis Data

Dalam tahap ini, dilakukan proses analisis data untuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitian. Analisis yang dilakukan untuk menjawab

rumusan masalah yaitu :

1.

Analisa karakteristik penyeberang pejalan kaki ada beberapa tahapan
perhitungan yaitu :

e Perhitungan persentase penyeberang pejalan kaki.

Yang akan dijelaskan pada sub bab 3.2.6

Analisa kondisi fasilitas penyeberangan, data yang diperlukan adalah
kondisi fisik Jembatan Penyeberangan Orang dan Penyeberangan
Zebra/pelican di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo, dan JI. Gubernur
Suryo yang mana untuk pengambilan data ini dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner kemudian di analisa menggunakan metode
pendekatan deskriptif.

Analisa probabilitas pemilihan fasilitas penyeberangan menggunakan
model logit biner yang pertama dilakukan adalah menganalisa kinerja
kepuasan penyeberang baik yang mengunakan fasilitas penyeberangan
maupun tidak di JI. Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo dan JI. Gubernur
suryo yang dimana jarak antar Jembatan Penyeberangan Orang tidak
lebih dari 200 meter, maka untuk untuk mendapatkan nilai kinerja dan

probabilitas akan dijelaskan pada sub bab 3.2.7 — 3.2.8
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4.  Arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan apa yang cocok pada Jl.
Pemuda, JI. Prof. Dr. Moestopo, dan JI. Gubernur Suryo, maka
dibutuhkannya perhitungan volume arus lalu lintas dan volume
penyeberang pejalan kaki yang tela dijelaskan pada sub bab 2.2.3
Kriteria Pemilihan Fasilitas Penyeberangan.

3.2.5.1.Metode Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel diperlukan data yang tepat dan akurat.
Karena apabila jumlah sampel kurang maka hasilnya tidak akan dapat
menggambarkan kondisi sebenarnya dari hal yang diteliti, dan apabila data
terlalu banyak maka hal tersebut dapat menimbulkan pemborosan terhadap
biaya dan waktu. Oleh sebab itu harus ditentukan dulu berapa jumlah sampel
yang diinginkan sehingga tidak merugikan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini ada beberapa metode dalam pengambilan sampel, yaitu

1. Pengambilan jumlah sampel dengan rumus Slovin (Akdon dan Ridwan,

2005);
N
n= 1+N(e)? (3.1)
dimana :
n = Sampel
N = Populasi

e = Tingkat kesalahan atau error margin
2.  Penentuan jumlah sampel dengan Tabel Krejcie dan Morgan
Krejcie dan Morgan (1970) mengemukakan cara menentukan ukuran
sampel sangat praktis, yaitu dengan tabel Krejcie. Dengan cara tersebut tidak
perlu dilakukan perhitungan yang rumit. Krejcie dalam melakukan
perhitungan sampel didsarkan atas kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh
itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Slovin masih memberi

kebebasan untuk menentukan nilai batas kesalahan atau galat pendugaan,
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sedangkan batas kesalahan yang di asumsikan dalam tabel Krejcie-Morgan
adalah 5% (d = 0.5).

Bentuk tabel Krejcie-Morgan sangat sederhana dan mudah
digunakan, karena secara fungsional hanya terdiri dari dua kolom penting
yaitu kolom untuk ukuran populasi (N) dan kolom untuk sampel (S). Tabel
Krejcie-Morgan dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini :

Tabel 3.4 Krejcie dan Morgan
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Dari tabel Krejcie-Morgan misalnya diketahui jumlah populasi 440
jiwa, maka nilai populasi pada kolom N = 440 dan didapat jumlah sampel

pada kolom S sebesar 250 responden.

3.2.5.3.  Penentuan Jumlah Sampel

Menurut Sugiyono Populasi sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu kesimpulan.
Pada penelitian ini akan diambil beberapa sampel untuk menggambarkan

populasi pada lokasi penelitian.
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Metodologi yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel yaitu
dengan menggunakan Slovin, dan Younth . Dilakukan mix method karena
untuk menunjukan sampel dari sejumlah populasi yang akan menjadi
responden, serta semua pejalan kaki yang dengan tujuan bekerja, berbelanja,
sekolah, dan lainnya, berhak menjadi responden pada penelitian ini.

Survei penelitian dilaksanakan dengan metode Nonprobability
sampling method yaitu dengan kriteria responden yang akan dijadikan
subyek sampel harus berada dilokasi penelitian dan bersedia untuk
diwawancarai. Untuk penentuan jumlah sampel, digunakan populasi
pengguna fasilitas penyeberangan dan penyeberangan diluar fasilitas
penyeberangan dari hasil counting di lokasi penelitian pada jam sibuk di hari
normal. Hasil jumlah populasi penyeberang jalan telah disampaikan pada
Tabel 3.1.

Untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus dengan
perhitungan sebagai berikut:

1. Penentuan jumlah sampel dengan rumus slovin:
Untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus slovin, dengan

perhitungan sebagai berikut
N

n=—>~_ (3.2)

" 14N (e)2
dimana :
n = Sampel penyeberang (responden) pada lokasi penelitian.
N = Populasi penyeberang pada lokasi penelitian.

E = tingkat kesalahan atau error margin = 10